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Abstract 
This study aims to determine the effect of capital intensity ang leverage on company 
profitability. Independent variables used in this research are capital intensity and leverage. 
While variables dependent in this study is profitability. Research conducted on mining 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) with a sample of 25 companies 
obtained by purposive sampling method. The research results show that capital intensity and 
leverage do not have significant influence on profitability in mining companies in 2019-2021.  
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas modal dan leverage terhadap 
profitabilitas perusahaan. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
intensitas modal dan leverage. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
profitabilitas. Penelitian dilakukan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dengan sampel sebanyak 25 perusahaan yang diperoleh dengan metode 
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa intensitas modal dan leverage tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan tahun 
2019-2021. 
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PENDAHULUAN  

Setiap perusahaan didirikan guna mencapai tujuan yang sama yaitu memperoleh laba atau 
profit. Laba yang diperoleh digunakan sebagai salah satu alat ukur untuk melihat kinerja 
perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba disebut profitabilitas. Semakin 
tinggi tingkat profitabilitas maka semakin bagus pula bagi perusahaan, karena menggambarkan 
tingginya perolehan keuntungan perusahaan. Profitabilitas secara pasti akan meningkatkan 
kekayaan (assets) perusahaan. Semua pendiri dan pemilik perusahaan mempunyai visi jangka 
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panjang agar perusahaannya terus maju dan berkembang dengan selalu membukukan laba yang 
meningkat atas setiap investasi yang ditanamkan di perusahaan, jika perusahaan merugi secara 
otomatis akan mengurangi ekuitas atau modal pemilik, hal ini tentu sangat tidak dikehendaki oleh 
pemilik atau para pemegang saham. 

Menurut Kasmir (2013) faktor yang menjadi penilaian profitabilitas adalah aspek 
solvabilitas, aspek kualitas aset, aspek pendapatan, dan aspek likuiditas. Dari beberapa faktor diatas 
penelitian ini menggunakan beberapa faktor yaitu intensitas modal dan rasio leverage.  

Intensitas modal merupakan seberapa besar proporsi aset tetap perusahaan dalam total aset 
yang dimiliki. Intensitas modal menjelaskan bahwa kebijakan pendanaan perusahaan dalam 
menentukan bauran antara hutang dan ekuitas bertujuan untuk memaksimalkan perolehan laba 
perusahaan. Intensitas modal adalah persentase dari setiap jenis modal yang digunakan perusahaan. 
Menurut Agus Sartono (2001) Intensitas modal merupakan rasio antara fixed asset, seperti 
peralatan pabrik, mesin dan berbagai property, terhadap asset total. Rasio ini menggambarkan 
seberapa besar asset perusahaan diinvestasikan dalam bentuk fixed asset (aktiva tetap). 

Selain intensitas modal faktor lain yang dapat menentukan rasio profitabilitas adalah 
leverage. Hutang (leverage) adalah salah satu alat yang digunakan perusahaan untuk meningkatkan 
modal mereka dalam rangka meningkatkan keuntungan . Hutang ini bisa berasal dari bank atau 
pembiayaan lainnya. Pada umumnya perusahaan yang terlalu banyak melakukan pembiayaan 
dengan hutang, dianggap tidak sehat karena dapat menurunkan laba. Peningkatan dan penurunan 
tingkat hutang memiliki pengaruh penilaian pasar. 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio yang mencermikan tingkat efektifitas perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan dalam bentuk laba. dalam penelitian ini profitabilitas diukur 
menggunakan Return Of Assets (ROA), dimana ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam upaya menghasilkan suatu keuntungan dengan menunjukan tingkat 
keefektifan suatu perusahaan dalam mengelola keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva 
yang digunakan untuk operasi perusahaan. Semakin tinggi nilai laba, maka akan semakin tinggi 
pula investor mengharapkan pengembalian akan dividen (Handayani & Mildawati, 2018). ROA 
dihitung dengan menggunakan rumus: 

 
ROA = Laba Bersih Setelah Pajak 

Total Aset 
 
 
Intensitas Modal 

Rasio intensitas modal ini merupakan ukuran tentang sampai berapa jauh aktiva ini telah 
dipergunakan di dalam kegiatan perusahaan atau menunjukkan berapa kali operating asset berputar 
dalam suatu periode tertentu biasanya satu tahun. Menganalisa ratio ini sebaiknya diperbandingkan 
selama berapa tahun sehingga diketahui trend dari penggunaan operating assets. Intensitas modal 
diperoleh dengan menggunakan perbandingan berikut : 
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Intensitas Modal = Total Aset Tetap 
Total Aset 

 
Leverage 

Leverage adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi profitabilitas karena 
leverage bisa digunakan perusahaan untuk meningkatkan modal perusahaan dalam rangka 
meningkatkan keuntungan. Leverage digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar 
perusahaan dibiayai oleh modal pinjaman. Leverage diukur dengan menggunakan Debt to Assets 
Ratio (DAR): 

 
Debt to Assets Ratio = Total Hutang 

Total Aktiva 
 
 
Hubungan Antar Variabel 
Pengaruh Intensitas Modal terhadap Profitabilitas 

Nilai intensitas modal perusahaan berupa aset tetap dapat mempengaruhi besarnya 
pofitabilitas. Aset tetap yang besar juga menimbulkan biaya penyusutan yang besar pula, adanya 
biaya penyusutan ini dapat mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh perusahaan. Semakin 
besar rasio intensitas modal berarti semakin besar penggunaan laba untuk membiayai beban 
penyusutan aset tetap yang dimiliki perusahaan. 

H1 : Intensitas Modal berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. 
 
Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas 

Leverage mempunyai pengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan, karena tingkat 
leverage yang tinggi akan beresiko tinggi dengan adanya biaya hutang yang lebih besar. Jika 
proporsi leverage tidak diperhatikan perusahaan hal tersebut akan menyebabkan turunnya 
profitabilitas karena penggunaan hutang menimbulkan beban bunga yang bersifat tetap. Dari 
pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa perusahaan yang mendanai asetnya dengan hutang, 
profitabilitasnya akan menurun karena perusahaan harus memenuhi beban yang harus dibayar dari 
penggunaan hutang tersebut. 

H2: Leverage memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas. 

METODE  

Subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2019-2021. Sedang objek penelitian adalah intensitas modal, leverage, dan 
profitabilitas (Y). Populasi penelitian adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI, yang 
memenuhi kriteria sebanyak 25 perusahaan dengan jumlah sampel dalam tiga tahun sebanyak 75 
sampel. 

Adapun desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Tahap 
analisis data menggunakan uji asumsi klasik (normalitas, multikolinieritas, heterokedastisitas, dan 
autokorelasi). Dilanjutkan dengan uji hipotesis ( uji f dan T). 



 
80 | Birnika Pristanila Firliana, Isyfa Fuhrotun Nadhifah 

 

 
JRA, 2023, 7(1), 77-84 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
 

Sumber: Data olahan SPPS, 2023 
 

Hasil uji normalitas sebagaimana pada tabel 1, menunjukkan besarnya nilai asymp 
sig.(2-tailed) adalah 0,200 > 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan data yang 
digunakan berdistribusi normal. 

 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Sumber: Data olahan SPPS, 2023 
 

Dari hasil uji multikolinearitas nilai tolerance > 0,1 serta VIP < 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada persamaan regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
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Uji Heterokedastisitas 
Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber: Data olahan SPPS, 2023 
 

Grafik scartterplot tersebut menunjukkan bahwa titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

 
Uji Autokorelasi 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 
 

Sumber: Data olahan SPPS, 2023 
 

Berdasarkan tabel 3 uji autokorelasi menunjukkan Durbin watson sebesar 2.002. 
Uji autokorelasi memiliki persamaan dU < DW < 4-dU, menghasilkan (1.654 < 2.002< 
2.346) sehingga dapat disimpulkan model regresi terbebas dari autokorelasi. 

 
Uji F 

Tabel 4. Hasil Uji F 
 

Sumber: Data olahan SPPS, 2023 
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Hasil pada tabel 4 uji statistik F, menunjukkan nilai F hitung sebesar 5,930 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,018 lebih kecil dari tingkat signifikan yang ditetapkan yaitu 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas modal dan leverage secara bersama-sama atau 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, artinya model regresi dalam 
penelitian ini dinyatakan goodness of fit atau model regresi telah sesuai. 

 
Uji T 

Tabel 5. Hasil Uji T 
 

Sumber: Data olahan SPPS, 2023 
 

Menurut hasil uji T diatas, diperoleh variabel intensiras modal dengan nilai t hitung 
0,128 < dari t tabel yaitu 2,002 dan nilai signifikan sebesar 0,898 > 0,05 sehingga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas atau H1 ditolak. Leverage memiliki t hitung 
1.919 < t tabel yaitu 2,002 dan nilai signifikan sebesar 0,060 > 0,05 sehingga leverage 
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas atau H2 ditolak. 

PEMBAHASAN HASIL PENGUJIAN 

Pengaruh Intensitas Modal terhadap Profitabilitas 
Hasil dari penelitian ini intensitas modal tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan tahun 2019-2021. Dibuktikan 
dengan hasil uji statistik t (parsial) variabel intensitas modal yang menunjukkan nilai t 
hitung sebesar 0,128 yang mana lebih kecil dari t tabel, yaitu sebesar 2,002 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,898 yang berada di atas taraf signifikansi yaitu sebesar 0,05. 
Berdasarkan hasil ini dengan demikian hipotesis pertama ( H1 ) yang menyatakan bahwa 
intensitas modal berpengaruh negatif sgnifikan terhadap profitabilitas dalam penelitian ini 
ditolak. 

 
Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas 

Hasil dari penelitian ini leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan pertambangan tahun 2019-2021. Dibuktikan dengan hasil uji 
statistik t (parsial) variabel leverage yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,919 yang 
mana lebih kecil dari t tabel, yaitu sebesar 2,002 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,060 
yang berada di atas taraf signifikansi yaitu sebesar 0,05. Berdasarkan hasil ini dengan 
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demikian hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif 
signifikan terhadap profitabilitas dalam penelitian ini ditolak. 

Leverage tidak berpengaruh terhadap profitabilitas karena perusahaan 
pertambangan tidak tergantung pada dana pinjaman atau hutang untuk memenuhi sumber 
dananya. Sebagian besar perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI lebih banyak 
menggunakan sumber dana dari dalam perusahaan dari pada dana pinjaman, sehingga 
besar kecilnya jumlah utang yang dimiliki oleh perusahaan tidak akan berpengaruh pada 
besar kecilnya profitabilitas yang diperoleh perusahaan. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1) Intensitas modal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan pertambangan tahun 2019-2021. 

2) Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
pertambangan tahun 2019-2021 , sehingga besar kecilnya profitabilitas yang diterima 
oleh perusahaan pertambangan tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya leverage dari 
perusahaan. 

 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka saran yang dapat disampaikan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1) Bagi investor 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan referensi 
mengenai keputusan investasi seorang investor sebelum menanamkan modalnya pada 
suatu perusahaan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menganalisis secara mendalam 
mengenai profitabilitas perusahaan. 

2) Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini lebih lanjut 
dengan menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Selain itu, 
juga dapat menambah jumlah sampel yang diteliti dan populasi penelitian tidak hanya 
dikhususkan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2019 - 2021, tetapi dapat diperluas dengan menggunakan tahun atau periode 
lain untuk diteliti. 
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